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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Smart-LKPD berbasis 

inkuiri dan kearifan lokal yang layak digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa SMP. Penelitian ini menggunakan 

metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE 

yang meliputi tahap analysis, design, development, implementation, 

dan evaluation. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP. 

Instrumen penelitian meliputi lembar validasi ahli dan lembar 

observasi keterampilan proses sains. Data dianalisis menggunakan 

analisis deskriptif kuantitatif dan perhitungan N-Gain. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Smart-LKPD berbasis inkuiri dan kearifan lokal 

memperoleh kategori sangat baik berdasarkan penilaian ahli materi, 

ahli media, dan ahli bahasa, hasil observasi menunjukkan adanya 

peningkatan keterampilan proses sains siswa dengan nilai rata-rata N-

Gain sebesar 0,63 dalam kategori sedang. Peningkatan terjadi pada 

seluruh indikator keterampilan proses sains, seperti mengamati, 

mengklasifikasi, mengukur, memprediksi, mengomunikasikan, dan 

menarik kesimpulan. Dengan demikian, Smart-LKPD berbasis inkuiri 

dan kearifan lokal efektif digunakan untuk mendukung pembelajaran 

IPA yang interaktif, kontekstual, dan bermakna di SMP. 

KEYWORDS 

Smart-LKPD, Inkuiri, Kearifan 

Lokal, Keterampilan Proses Sains 

 

 

CORRESPONDENCE 

E-mail: suliswae85@gmail.com 
 

 

INTRODUCTION 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut dunia pendidikan untuk mampu 

menghasilkan sumber daya manusia yang tidak hanya unggul dalam penguasaan konsep, tetapi juga 

memiliki keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Pendidikan modern 

tidak lagi berorientasi pada penguasaan materi semata, melainkan juga pada kemampuan peserta 

didik dalam mengonstruksi pengetahuan melalui pengalaman belajar yang bermakna (Mashudi, 

2021). Dalam konteks pembelajaran sains di sekolah menengah pertama (SMP), peserta didik 

diharapkan mampu memahami fenomena alam melalui proses penyelidikan ilmiah yang melibatkan 

aktivitas mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan hasil pembelajaran. 

Oleh karena itu, keterampilan proses sains menjadi salah satu kompetensi penting yang harus 

dikembangkan dalam pembelajaran IPA. 
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Keterampilan proses sains merupakan kemampuan yang digunakan peserta didik untuk 

memperoleh pengetahuan melalui metode ilmiah. Keterampilan ini mencakup kemampuan 

mengamati, mengklasifikasi, mengukur, memprediksi, menyimpulkan, mengomunikasikan, 

merumuskan hipotesis, mengidentifikasi variabel, merancang eksperimen, menginterpretasikan 

data, dan melakukan investigasi ilmiah. Melalui keterampilan proses sains, peserta didik tidak 

hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga aktif membangun pemahaman berdasarkan 

pengalaman belajar langsung (Sulistiyono & Arini, 2022). Penguasaan keterampilan proses sains 

sangat penting karena dapat membantu peserta didik memahami konsep-konsep IPA secara lebih 

mendalam dan aplikatif (Putri et al 2024). Keterampilan proses sains siswa SMP masih tergolong 

rendah. Pembelajaran IPA di sekolah masih didominasi oleh metode ceramah dan hafalan konsep 

sehingga peserta didik kurang memperoleh kesempatan untuk melakukan eksplorasi ilmiah secara 

mandiri. Guru cenderung berfokus pada penyampaian materi dan pencapaian target kurikulum 

dibandingkan pengembangan keterampilan ilmiah siswa. Akibatnya, peserta didik mengalami 

kesulitan dalam melakukan pengamatan, merumuskan masalah, menyusun hipotesis, maupun 

menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh. Kondisi ini menyebabkan pembelajaran IPA 

menjadi kurang bermakna dan tidak mampu mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah peserta 

didik secara optimal. 

Rendahnya keterampilan proses sains siswa juga dipengaruhi oleh keterbatasan bahan ajar yang 

digunakan dalam pembelajaran. Sebagian besar bahan ajar yang tersedia masih bersifat 

konvensional dan belum dirancang untuk mendorong aktivitas penyelidikan ilmiah peserta didik. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan di sekolah umumnya hanya berisi rangkuman 

materi dan soal latihan tanpa memberikan ruang yang cukup bagi peserta didik untuk melakukan 

proses ilmiah secara aktif. Selain itu, LKPD yang digunakan sering kali belum mengintegrasikan 

konteks kehidupan nyata dan budaya lokal sehingga pembelajaran menjadi kurang relevan dengan 

pengalaman peserta didik sehari-hari. Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan kualitas Pendidikan (Dewi, 2024). 

Integrasi teknologi dalam proses pembelajaran dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif, menarik, dan bermakna. Penggunaan media digital memungkinkan peserta didik 

memperoleh akses terhadap berbagai sumber belajar yang lebih luas dan mendukung pembelajaran 
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mandiri. Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar berbasis teknologi menjadi kebutuhan penting 

dalam mendukung implementasi pembelajaran abad ke-21. 

Salah satu bentuk inovasi bahan ajar digital yang dapat dikembangkan adalah Smart-LKPD. 

Smart-LKPD merupakan lembar kerja peserta didik berbasis teknologi yang dirancang secara 

interaktif dengan memadukan teks, gambar, video, animasi, simulasi, maupun tautan digital untuk 

mendukung proses pembelajaran. Smart-LKPD tidak hanya berfungsi sebagai media latihan, tetapi 

juga sebagai sarana eksplorasi ilmiah yang mampu memfasilitasi peserta didik dalam melakukan 

proses penyelidikan secara mandiri maupun kolaboratif (Tariani et al, 2021). Dengan tampilan yang 

lebih menarik dan fitur yang interaktif, Smart-LKPD dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran IPA. Pengembangan Smart-LKPD menjadi semakin relevan 

ketika dipadukan dengan model pembelajaran inkuiri. Pembelajaran berbasis inkuiri menekankan 

pada proses pencarian dan penemuan pengetahuan melalui kegiatan investigasi ilmiah (Prasetiyo & 

Rosy, 2021). Dalam model pembelajaran inkuiri, peserta didik didorong untuk aktif mengajukan 

pertanyaan, merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis 

hasil, dan menarik kesimpulan secara mandiri. Model pembelajaran ini memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan proses 

sains secara optimal. 

Pembelajaran inkuiri memiliki keunggulan dalam menciptakan pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik (Amijaya et al, 2018). Peserta didik tidak hanya menerima informasi dari guru, 

tetapi terlibat langsung dalam proses penemuan konsep. Aktivitas pembelajaran yang bersifat 

eksploratif dapat membantu peserta didik memahami konsep IPA secara lebih mendalam karena 

diperoleh melalui pengalaman nyata. Selain itu, pembelajaran inkuiri juga dapat meningkatkan rasa 

ingin tahu, kreativitas, dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Meskipun demikian, 

implementasi pembelajaran inkuiri di sekolah masih menghadapi berbagai kendala. Guru sering 

mengalami kesulitan dalam merancang pembelajaran inkuiri yang efektif karena keterbatasan 

waktu, sumber belajar, dan perangkat pembelajaran yang mendukung. Selain itu, peserta didik juga 

memerlukan panduan yang sistematis agar mampu melaksanakan proses inkuiri dengan baik. Oleh 

sebab itu, diperlukan suatu bahan ajar yang mampu memfasilitasi tahapan pembelajaran inkuiri 

secara terstruktur dan menarik. Smart-LKPD berbasis inkuiri dapat menjadi solusi untuk mengatasi 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2623-2375
https://doi.org/10.31540/jpp.v20i1.4243


Jurnal Prespektif Pendidikan - Vol. 20 No. 1 (2026) 

 

 

Available online at : https://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id/index.php/JPP 

Jurnal Perspektif Pendidikan 
|    ISSN (Print) 0216-9991    |    ISSN (Online) 2654-5004    | 

DOI: https://doi.org/10.31540/jpp.v20i1.4243 

Penerbit : LP4MK STKIP PGRI Lubuklinggau 

 

 

 

43 
 

 

 

permasalahan tersebut karena dirancang secara sistematis sesuai langkah-langkah pembelajaran 

inkuiri. Selain penerapan pendekatan inkuiri, integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran juga 

menjadi aspek penting dalam pendidikan modern. Kearifan lokal merupakan nilai, tradisi, 

pengetahuan, dan praktik budaya yang berkembang dalam masyarakat serta diwariskan secara 

turun-temurun (Sari et al, 2018). Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran dapat membantu 

peserta didik memahami konsep-konsep IPA melalui konteks kehidupan nyata yang dekat dengan 

lingkungan mereka. Pembelajaran yang berbasis kearifan lokal akan lebih mudah dipahami peserta 

didik karena berkaitan langsung dengan pengalaman sehari-hari. 

Kearifan lokal memiliki potensi besar untuk dijadikan sumber belajar dalam pembelajaran IPA. 

Berbagai fenomena alam, tradisi masyarakat, maupun aktivitas lokal dapat diintegrasikan dalam 

materi pembelajaran sebagai contoh konkret penerapan konsep sains. Misalnya, pemanfaatan 

tanaman obat tradisional, sistem pertanian lokal, pengolahan hasil laut, atau fenomena lingkungan 

di daerah setempat dapat dijadikan konteks pembelajaran IPA. Integrasi kearifan lokal tidak hanya 

membantu peserta didik memahami konsep sains, tetapi juga menanamkan nilai-nilai budaya dan 

kepedulian terhadap lingkungan (Zahro & Fauziah, 2024). 

Penggunaan Smart-LKPD berbasis inkuiri dan kearifan lokal diharapkan mampu meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa SMP secara signifikan. Melalui kegiatan pembelajaran yang 

interaktif dan kontekstual, peserta didik dapat terlibat secara aktif dalam proses ilmiah sehingga 

keterampilan mengamati, mengklasifikasi, mengukur, menginterpretasikan data, dan menyimpulkan 

dapat berkembang secara optimal. Selain itu, integrasi teknologi dan budaya lokal dalam 

pembelajaran juga dapat meningkatkan motivasi belajar dan rasa memiliki terhadap budaya daerah. 

 

RESEARCH METHOD  

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan tujuan untuk 

menghasilkan produk berupa Smart-LKPD berbasis inkuiri dan kearifan lokal yang layak dan 

efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa SMP. Model pengembangan yang 

digunakan mengacu pada model ADDIE yang meliputi lima tahapan, yaitu analysis, design, 

development, implementation dan evaluation. Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan pembelajaran, karakteristik siswa, permasalahan pembelajaran IPA, serta potensi 
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kearifan lokal yang dapat diintegrasikan ke dalam Smart-LKPD. Tahap desain meliputi penyusunan 

struktur Smart-LKPD, perancangan tampilan, penyusunan materi berbasis inkuiri, serta integrasi 

unsur kearifan lokal sesuai materi IPA SMP. Tahap pengembangan dilakukan dengan membuat 

produk Smart-LKPD yang kemudian divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa untuk 

mengetahui tingkat kelayakan produk. Selanjutnya, tahap implementasi dilakukan melalui uji coba 

terbatas kepada siswa SMP untuk mengetahui efektivitas Smart-LKPD dalam pembelajaran IPA. 

Tahap evaluasi dilakukan untuk memperbaiki dan menyempurnakan produk berdasarkan hasil 

validasi, respons siswa, dan hasil uji coba pembelajaran. 

Teknik aLnallisis data kelayakan LKPD dilalkukaln melallui pemberialn lembar validasi kepa ldal 

palral alhli medial, alhli balhalsal, daln alhli malteri. kemudialn dialnallisis menggunalkaln rumus berikut: 

𝑥 =  
∑ 𝑥

𝑛
    

Hasil validasi yang telah diperoleh kemudian di konversi menjadi skala lima dengan rumus sebagai 

berikut: 

Talbel 1. Konversi Skor A Lktuall Menja ldi Nila li Ska lla l 5 

No  Rentang skor (i) Nilai  Kategori 

1 X > 𝑥̅ + 1,80 Sbi AL Sa lnga lt Ba lik 

2 𝑥̅ + 0,60 SBi < X ≤ 𝑥̅ + 1,80 Sbi B Ba lik 

3 𝑥̅ – 0,60 SBi < X ≤ 𝑥̅ + 0,60 Sbi C Cukup 

4 𝑥̅– 1,80 SBi < X ≤ 𝑥̅ – 0,60 Sbi D Kura lng 

5 X ≤ 𝑥̅ – 1,80 Sbi E Sa lngalt Kura lng 

Untuk menghitung peningkatan keterampilan proses sains siswa setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan Smart-LKPD berbasis inkuiri dianalisis menggunakan Stalndalrd 

Ga lin dengaln rumus berikut ini: 

𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟𝑑 𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑥̅ =  
𝑥̅𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ−𝑥̅𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚

𝑋̅−𝑋̅𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚
   

Nilali N-Galin dalri halsil perhitungaln yalng didalpaltkaln, selalnjutnyal diinterpretalsikaln berdalsalrkaln 

Talbel 2 berikut. 

Talbel 2. Nila li Stalnda lrd Ga lin 

Nilai <g> Klasifikasi  

g ≥ 0,7 Tinggi 

0,7 > g ≥ 0,3 Sedalng 

0,3 > g Rendalh 
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RESULTS ANDDISCUSSION 

Produk ya lng dikemba lngkaln divalidasi l oleh alhli media l, balhalsal daln malteri. Lemba lr vallidalsi 

diguna lkaln sebalgali allalt untuk memberika ln masukan da ln sa lraln terhaldalp Smart-LKPD yalng telalh 

dikembalngkaln. Di balwalh ini aldallalh halsil validasi da lri alhli media l, alhli balhalsal, daln alhli ma lteri. 

Ta lbel 3. Ha lsil A Lnallisis A Lhli Media l 

No  Rentang skor (i) Nila

i  

Kategori 

1. X > 47,9 AL Salngalt Balik 

2. 40,5 < X ≤ 47,9 B Balik 

3. 31,3 < X ≤ 40,5 C Cukup 

4. 23,8 < X ≤ 31,3 D Kuralng 

5.  X ≤ 23,8  E Salngalt 

Kuralng Berdalsalrkaln alnallisis data hasil va llidalsi oleh a lhli medial mengena li produk ya lng 

dikembalngkaln tersebut, ma lkal diperoleh skor va llidalsi sebesa lr 48. Skor ini bera ldal paldal rentalng X 

> 47,9 ha ll ini menunjukka ln balhwal Smart-LKPD termasuk da llalm kaltegori “ sangat baik”. Oleh 

kalrenal itu, setela lh direvisi berda lsalrkaln salraln yalng diberika ln, Smart-LKPD berbasis inkuiri 

dinyaltalkaln lalyalk digunalkaln untuk kegiatan pembelajaran l l. 

Ta lbel 4. Ha lsil A Lnallisis A Lhli Ba lhalsa l 

No  Rentang skor (i) Nila

i  

Kategori 

1. X > 31,7 AL Salngalt Balik 

2. 26,3 < X ≤ 31,7 B Balik 

3. 20,9 < X ≤ 26,3 C Cukup 

4. 15,5 < X ≤ 20,9 D Kuralng 

5. X ≤ 15,5 E Salngalt 

Kuralng Hasil alnallisis data va llidalsi alhli balhalsal diperoleh skor sebesa lr 32. Skor tersebut terleta lk paldal 

rentalng X > 31,7 denga ln demikia ln Smart-LKPD berbasis inkuiri termasuk da llalm kaltegori 

“salngalt balik”. Oleh ka lrenal itu, Smart-LKPD berbasis inkuiri yang telah dikembangkan 

dinyaltalkaln lalyalk dan dapat diguna lkaln untuk kegiatan pembelajaran dikelas. 

Ta lbel 5. Ha lsil A Lnallisis A Lhli Ma lteri 

No  Rentang skor (i) Nila

i  

Kategori 

1. X > 58,9 AL Salngalt Balik 

2. 48,7 < X ≤ 58,9 B Balik 

3. 37,5< X ≤ 48,7 C Cukup 

4. 29,3 < X ≤ 37,5 D Kuralng 

5. X ≤ 29,3 E Salngalt 

Kuralng 
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Berdalsalrkaln hasil vallidalsi alhli malteri terha ldalp produk Smart-LKPD berbasis inkuiri yalng 

dikembalngkaln, diperoleh skor sebesa lr 57. Skor tersebut terleta lk paldal rentalng X > 58,9 termasuk 

dallalm kaltegori “balik”. Oleh ka lrenal itu Smart-LKPD berbasis inkuiri dinyaltalkaln lalyalk diguna lkaln 

untuk kegiatan pembelajaran. Berdalsalrkaln daltal yalng diperoleh, Smart-LKPD berbasis inkuiri 

dikaltegorika ln salngalt balik. Denga ln demikia ln, Smart-LKPD berbasis inkuiri lalyalk daln dapat 

digunakan untuk kegiatan pembelaljalraln siswa SMP.  

Untuk mengukur seja luh malnal peningkatan keterampilan proses sains siswa, ma lkal perlu 

dilalkukaln observasi setiap kegiatan pembelajaran dengan menggunakan Smart-LKPD berbasis 

inkuiri , pada kegiatan pembelajaran pertama disebut sebagai sebelum da ln pada kegiatan 

pembelajaran ketiga disebur sesuda lh. Analisis hasil keterampilan proses sains siswa dapat dilihat 

pada tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Hasil Penelitian Keterampilan Proses Sains Siswa 

No Indikator KPS Sebelum Sesudah N-Gain Kategori 

1 Mengamati 58,20 84,50 0,63 Sedang 

2 Mengklasifikasi 55,40 82,30 0,60 Sedang 

3 Mengukur 57,10 83,40 0,61 Sedang 

4 Memprediksi 53,60 81,20 0,59 Sedang 

5 Mengomunikasikan 54,80 85,10 0,67 Sedang 

6 Menyusun Hipotesis 50,30 80,60 0,61 Sedang 

7 Merancang Percobaan 49,70 79,40 0,59 Sedang 

8 Menginterpretasikan Data 51,20 82,80 0,65 Sedang 

9 Menarik Kesimpulan 56,10 86,20 0,69 Sedang 

Rata-rata Keseluruhan 54,49 82,83 0,63 Sedang 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Smart-LKPD berbasis inkuiri dan kearifan 

lokal mampu meningkatkan keterampilan proses sains siswa SMP secara signifikan. Peningkatan 

tersebut terlihat dari hasil sebelum dan sesudah yang menunjukkan adanya kenaikan rata-rata skor 

pada seluruh indikator keterampilan proses sains. Nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,63 berada pada 

kategori sedang, yang menunjukkan bahwa Smart-LKPD yang dikembangkan efektif digunakan 

dalam pembelajaran IPA. Peningkatan keterampilan proses sains ini terjadi karena Smart-LKPD 

dirancang dengan tahapan pembelajaran inkuiri yang mendorong siswa aktif dalam mengamati, 

merumuskan masalah, menyusun hipotesis, melakukan penyelidikan, hingga menarik kesimpulan 

berdasarkan data yang diperoleh. Aktivitas pembelajaran yang berpusat pada siswa memberikan 
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kesempatan lebih luas bagi siswa untuk mengalami langsung proses ilmiah sehingga pemahaman 

konsep menjadi lebih mendalam dan bermakna. 

Peningkatan keterampilan proses sains siswa juga dipengaruhi oleh penggunaan media digital 

yang interaktif dalam Smart-LKPD. Integrasi gambar, video, animasi, dan aktivitas digital membuat 

pembelajaran lebih menarik sehingga siswa lebih termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran. 

Smart-LKPD membantu siswa memahami konsep IPA yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret 

melalui visualisasi dan simulasi yang disajikan secara interaktif. Kondisi ini sesuai dengan 

karakteristik peserta didik abad ke-21 yang lebih tertarik pada pembelajaran berbasis teknologi. 

Selain itu, penggunaan Smart-LKPD memungkinkan siswa belajar secara mandiri maupun 

kolaboratif sehingga keterlibatan siswa dalam pembelajaran meningkat. Tingginya partisipasi siswa 

selama pembelajaran menjadi salah satu faktor yang mendukung berkembangnya keterampilan 

proses sains. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa indikator keterampilan proses sains yang 

mengalami peningkatan tertinggi adalah kemampuan menarik kesimpulan dan mengomunikasikan 

hasil percobaan. Hal ini terjadi karena dalam pembelajaran berbasis inkuiri siswa dilatih untuk 

menganalisis data hasil pengamatan dan menyampaikan hasil investigasi secara sistematis. Tahapan 

pembelajaran yang terstruktur membantu siswa memahami hubungan antara fakta, data, dan konsep 

IPA yang dipelajari. Sementara itu, indikator merancang percobaan dan memprediksi memperoleh 

peningkatan yang relatif lebih rendah dibanding indikator lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

siswa masih memerlukan latihan yang lebih intensif dalam menyusun rancangan eksperimen dan 

membuat prediksi ilmiah secara mandiri. Namun demikian, secara keseluruhan seluruh indikator 

keterampilan proses sains mengalami peningkatan yang positif setelah penggunaan Smart-LKPD 

berbasis inkuiri dan kearifan lokal. 

Integrasi kearifan lokal dalam Smart-LKPD juga memberikan kontribusi penting terhadap 

peningkatan keterampilan proses sains siswa. Materi pembelajaran yang dikaitkan dengan budaya 

dan lingkungan sekitar membuat siswa lebih mudah memahami konsep IPA karena berkaitan 

langsung dengan pengalaman sehari-hari. Kearifan lokal yang diangkat dalam pembelajaran mampu 

menciptakan pembelajaran yang kontekstual dan bermakna sehingga siswa lebih antusias dalam 

melakukan kegiatan penyelidikan. Selain meningkatkan pemahaman konsep, integrasi kearifan 
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lokal juga membantu menanamkan nilai-nilai budaya, kepedulian lingkungan, dan rasa cinta 

terhadap daerah setempat. Pembelajaran yang menghubungkan sains dengan kehidupan nyata 

terbukti mampu meningkatkan rasa ingin tahu dan kemampuan berpikir ilmiah siswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Masruhah menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis inkuiri efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pitriyani menunjukkan bahwa penggunaan LKPD berbasis 

inkuiri mampu meningkatkan kemampuan observasi, klasifikasi, dan interpretasi data siswa SMP 

secara signifikan. Selain itu, hasil penelitian oleh Ulviah juga membuktikan bahwa penggunaan 

bahan ajar digital interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan berpikir kritis 

siswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa integrasi 

pendekatan inkuiri dan teknologi digital memiliki pengaruh positif terhadap pengembangan 

keterampilan proses sains. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada 

pengembangan Smart-LKPD yang mengombinasikan teknologi digital, pendekatan inkuiri, dan 

kearifan lokal dalam satu perangkat pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan 

kontribusi baru dalam pengembangan bahan ajar inovatif yang tidak hanya meningkatkan 

keterampilan proses sains, tetapi juga mendukung pembelajaran kontekstual dan implementasi 

Kurikulum Merdeka di SMP. 

 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan Smart-LKPD berbasis 

inkuiri dan kearifan lokal terbukti dapat digunakan dalam pembelajaran IPA di SMP untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Penggunaan Smart-LKPD mampu meningkatkan 

kemampuan siswa pada berbagai indikator keterampilan proses sains, seperti mengamati, 

mengklasifikasi, mengukur, memprediksi, mengomunikasikan, menyusun hipotesis, merancang 

percobaan, menginterpretasikan data, dan menarik kesimpulan dengan nilai rata-rata N-Gain berada 

pada kategori sedang. Peningkatan tersebut terjadi karena Smart-LKPD dirancang secara interaktif 

dengan tahapan pembelajaran inkuiri yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses ilmiah 

serta dikaitkan dengan konteks kearifan lokal yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Selain meningkatkan keterampilan proses sains, Smart-LKPD juga mampu meningkatkan motivasi 

belajar, pemahaman konsep IPA, dan kepedulian siswa terhadap budaya serta lingkungan sekitar. 
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Dengan demikian, Smart-LKPD berbasis inkuiri dan kearifan lokal dapat dijadikan sebagai salah 

satu inovasi bahan ajar digital yang mendukung pembelajaran IPA yang kontekstual, bermakna, dan 

sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 serta implementasi Kurikulum Merdeka. 
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